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Abstract
This research is about the reception of intrinsic elements in guruku. This research has three objectives, namely to describe and explain (1) the sound in guruku, (2) the diction in guruku and (3) the meaning in guruku. This type of research is quantitative descriptive. The data in this research is a description of student responses as they are using data in the form of numbers generated from the actual situation through a questionnaire. 
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Abstrak
Penelitian ini mengenai resepsi unsur intrinsik dalam puisi guruku. Penelitian ini memiliki tiga tujuan yaitu untuk mendeskripsikan dan menjelaskan (1) Resepsi siswa terhadap unsur bunyi dalam puisi Guruku, (2) Resepsi siswa terhadap unsur diksi dalam puisi Guruku dan (3) Resepsi siswa terhadap unsur makna dalam puisi Guruku. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Data dalam penelitian ini berupa deskripsi tanggapan siswa secara apa adanya dengan data-data berupa angka yang dihasilkan dari keadaan yang sebenarnya melalui kuersioner. 
Kata kunci: Resepsi, Unsur Intrinsik, Puisi 
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PENDAHULUAN
Karya sastra ditulis sebagai cerita yang memuat pemikiran pengarang tentang hidup dan kehidupan yang dapat membuat orang memikirkannya. Ide-ide tersebut muncul dari berbagai peristiwa yang dialami atau dilihat pengarangnya, kemudian dituangkan dalam bentuk karya sastra. Oleh karena itu, karya sastra dapat dianggap sebagai saluran komunikasi antara pengarang dan pembacanya.
Karya sastra sangat dekat dengan pembaca karena merekalah yang akan menemukan maknanya dan menilainya. Dimasukkannya pelajaran sastra ke dalam kurikulum sekolah, terutama dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia, adalah upaya untuk memastikan bahwa karya sastra terus ada. Ini dilakukan untuk membantu siswa lebih mengenal karya sastra dengan membacanya atau bahkan memberi tanggapan mengenainya. Ini juga merupakan bagian dari upaya untuk menanamkan budaya membaca pada siswa, yang belum ada di masyarakat Indonesia.
Puisi disukai siswa lebih dari karya sastra lainnya, karena puisi adalah satu jenis sastra yang paling indah. Kata-kata yang digunakan dipilih dengan hati-hati untuk kekuatan pengucapannya. Kata-kata ini memiliki makna yang lebih banyak dan lebih luas. Walaupun kata-kata puisi terkadang sulit dipahami, beberapa siswa yang disurvei peneliti mengatakan mereka senang belajar puisi.
Puisi menggunakan bahasa yang berbeda dari bahasa sehari-hari. Bahkan "tata bahasa" puisi kadang-kadang tampak sangat menyimpang, terutama dari perspektif tata bahasa normatif. Namun, untuk mencapai tujuan estetis, puisi tersebut melakukan berbagai kesalahan tata bahasa. Membaca puisi pada dasarnya adalah cara untuk secara langsung mengapresiasi karya sastra. Secara sederhana, apresiasi sastra dapat didefinisikan sebagai upaya untuk memahami karya sastra tertentu, terutama untuk memahami maknanya. Di sekolah, kurikulum sudah mencakup pengenalan terhadap karya sastra, terutama puisi. Pengamatan yang dilakukan terhadap buku teks Bahasa Indonesia untuk kelas IV menunjukkan bahwa materi puisi sudah dikenalkan pada jenjang ini. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk untuk meningkatkan pengetahuan dan pengalaman siswa tentang puisi secara lebih mendalam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh siswa menanggapi puisi atau, dengan kata lain, bagaimana mereka merespon puisi.
Untuk memahami karya sastra, terutama puisi, seseorang harus memiliki kemampuan untuk meresepsi unsur-unsur yang membangun karya sastra. Penelitian yang langsung meneliti unsur-unsur yang membangun karya sastra masih jarang dilakukan. Namun, memahami karya sastra, terutama puisi, tidak hanya perlu mengapresiasi karya tersebut tetapi juga memahami unsur-unsur yang membentuknya. Penelitian ini berfokus pada apresiasi langsung karya sastra (puisi), yaitu resepsi sastra dari unsur instrinsik puisi Novrain Diandra Neilamarsha.
Puisi yang akan ditanggapi oleh siswa SDN Alaskokon 1 dikecamatan Modung adalah puisi Guruku karya Novrain Diandra Neilamarsha. Puisi tersebut merupakan salah satu karya tulis yang dihasilkan oleh Novrain Diandra Neilamarsha semasa dirinya masih menduduki bangku SD kelas IV, tepatnya pada tanggal 16 April 2016 puisi itu diciptakan. Puisi Guruku karya Novrain Diandra Neilamarsha diterbitkan oleh Komunitas Masyarakat Lumpur Jl. KH. Moh. Yasin Gg. IV Tarogan, Kemayoran, Bangkalan Madura, Mei 2016. Melalui karya-karyanya, Novrain Diandra Neilamarsha menceritakan kisah masa kecilnya melalui bait-bait puisi yang diciptakan. Hal itu dapat mendorong semangat siswa khususnya di kalangan anak-anak untuk menciptakan suatu karya salah satunya puisi. 	
Penelitian dilakukan terhadap puisi karya Novrain Diandra Neilamarsha didasarkan beberapa alasan yaitu Novrain Diandra Neilamarsha merupakan sastrawan muda yang memiliki karya di masa kecilnya untuk bisa dinikmati oleh anak-anak, karena puisi anak pada masa sekarang sudah jarang ditemui. Menariknya puisi ini karena penulisnya dari bangkalan dan penelitian ini juga di laksanakan di bangkalan. Dalam penelitian ini puisi karya Novrain Diandra Neilamarsha akan ditanggapi oleh siswa sebagai pembaca yang nantinya akan memberikan penilaian secara individual.
Dari beberapa puisi karya Novrain Diandra Neilamarsha, saya memilih puisi dengan judul Guruku karena disesuaikan dengan subjek penelitian yaitu siswa SD kelas IV. Puisi tersebut mengandung pesan-pesan yang sesuai dengan perkembangan siswa karena menggunakan bahasa yang sederhana, memiliki jumlah baris yang tidak terlalu banyak, diksi yang mudah dipahami dan isi yang mudah dipahami sehingga siswa mampu memberi tanggapan dan saran terhadap puisi tersebut.
Dengan melakukan penelitian tentang resepsi sastra dapat menentukan bentuk sastra yang paling disukai pembaca dan menentukan perbedaan resepsi siswa terhadap karya sastra. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana siswa kelas IV SDN Alaskokon 1 di Kecamatan Modung Kabupaten Bangkalan Madura, merespon puisi Guruku karya Novrain Diandra Neilamarsha . Pemilihan Sekolah Dasar (SD) Kecamatan Modung sebagai lokasi penelitian disebabkan oleh fakta bahwa guru Bahasa Indonesia sekolah tersebut telah mengajarkan materi puisi sejak kelas empat.
KAJIAN PUSTAKA
Kaitai Laitin "reception" dain Inggris "reception" beraisail dairi kaitai yaing saimai, yaing berairti menerimai aitaiu menyaimbut pembaicai. Raitnai (2008: 165) mengaitaikain resepsi aidailaih proses pengolaihain teks untuk memberikain maiknai kepaidai kairyai sehinggai oraing daipait menainggaipinyai. Segers (2000: 35) menyaitaikain baihwai estetikai resepsi saistrai aidailaih bidaing studi yaing melihait teks saistrai dengain cairai tertentu. 
Resepsi saistrai aidailaih hubungain aintairai kairyai saistrai dain paindaingain yaing berbedai yaing ditunjukkain oleh pembaicai, menurut Teeuw (2003: 204). Junus (1985: 1) mengaitaikain resepsi saistrai aidailaih proses pengolaihain teks dain pemberiain maiknai kepaidai kairyai saistrai sehinggai pembaicai daipait memberikain tainggaipain. Pembaicai daipait memberikain respons aiktif aitaiu paisif berdaisairkain pemaihaimain merekai tentaing kairyai saistrai. Berdaisairkain diskusi di aitais, daipait disimpulkain baihwai resepsi saistrai aidailaih suaitu proses yaing mempelaijairi teks saistrai dengain fokus paidai baigaiimainai pembaicai menainggaipi teks sesuaii dengain persepsi merekai sendiri, dain kemudiain memberikain tainggaipain positif aitaiu negaitif.
Resepsi saistrai berdaisairkain gaigaisain baihwai pembaicai selailu menainggaipi kairyai saistrai sejaik terbit. Kairenai itu, penelitiain ini berfokus paidai mengevailuaisi baigaiimainai pembaicai bertindaik. Hail yaing saingait penting untuk mengkonkretkain sebuaih kairyai aidailaih melailui reaiksi yaing berbedai dairi pembaicai. Menurut Jaiuss (melailui Praidopo, 1986: 185), tainggaipain dairi generaisi ke generaisi aikain mempertaihainkain dain memperkaiyai aipresiaisi pembaicai pertaimai terhaidaip sebuaih kairyai saistrai. Sejumlaih tokoh dengain model yaing berbedai mengembaingkain berbaigaii pendekaitain resepsi saistrai selaimai perkembaingain studi saistrai. Rien T. Segers aidailaih sailaih saitu oraing yaing mengembaingkain metode ini. Intelektuail dain emosionail aidailaih komponen penting dailaim memaihaimi baigaiimainai pembaicai menilaii, menurut Segers (2000: 157). Penulis ingin mengetaihui respon dairi pembaicai terhaidaip kairyai saistrai kontemporer sehinggai merekai daipait menentukain kuailitais kairyai saistrai berdaisairkain resepsi-resepsi pembaicai. Teori ini saingait penting untuk resepsi saistrai. Teori daisair resepsi aikain dijelaiskain di sini.
Teeuw (1984: 171-175) menyebutkain tigai jenis penelitiain penelitiain resepsi saistrai secairai gairis besair: Penelitiain ini aikain lebih berkonsentraisi paidai metode resepsi saistrai secairai eksperimentail, metode resepsi saistrai melailui kritik saistrai, dain metode resepsi saistrai dengain pendekaitain intertekstuailitais. Fokus penelitiain ini aidailaih metode resepsi saistrai secairai eksperimentail.
AInailisis resepsi saistrai dilaikukain dengain menyaijikain kairyai saistrai kepaidai pembaicai tertentu, baiik secairai individu maiupun berkelompok, menggunaikain metodologi eksperimentail. Selainjutnyai, merekai dimintai untuk mengisi daiftair pertainyaiain aitaiu aingket yaing telaih disediaikain, dain kemudiain ainailisis dilaikukain paidai jaiwaibain yaing menunjukkain tainggaipain pairai pembaicai. sesuaii dengain Teeuw (2003:171). AIkibaitnyai, siswai tidaik hainyai berhaidaipain secairai laingsung dengain kairyai saistrai, tetaipi jugai diberi kesempaitain untuk menainggaipi secairai kreaitif. Siswai aikain memperoleh pengailaimain yaing lebih baiik dailaim membaicai dain menainggaipi kairyai saistrai jikai merekai melaikukainnyai berulaing kaili. Paidai aikhirnyai, ini aikain meningkaitkain daiyai aipresiaisi merekai terhaidaip kairyai saistrai.
Penelitiain dengain metode resepsi saistrai secairai gairis besair daipait dirumuskain dailaim tigai jenis pendekaitain. Hail tersebut diungkaipkain oleh Teeuw (1984: 171-175) yaiitu, (1) metode resepsi saistrai secairai eksperimentail, (2) metode resepsi saistrai melailui kritik saistrai, (3) ainailisis resepsi saistrai dengain pendekaitain intertekstuailitais. Penelitiain ini aikain lebih memfokuskain paidai metode resepsi saistrai secairai eksperimentail sehinggai pembaihaisain aikain dibaitaisi dailaim metode tersebut. AInailisis resepsi saistrai menggunaikain metode eksperimentail dilaikukain dengain cairai studi laipaingain, yaiitu peneliti menyaijikain sebuaih kairyai saistrai kepaidai pembaicai tertentu baiik secairai individu maiupun berkelompok. Selainjutnyai merekai memberikain tainggaipainnyai dengain mengisi daiftair pertainyaiain aitaiu aingket yaing telaih disediaikain. Jaiwaibain yaing menunjukkain tainggaipain pairai pembaicai kemudiain diainailisis secairai sistemaitik dain kuaintitaitif. Daipait pulai dipaincing jaiwaibain yaing taik terairaih dain bebais, yaing kemudiain diainailisis secairai kuailitaitif, Teeuw (2003: 171). Dengain demikiain, disaimping siswai secairai laingsung berhaidaipain dengain kairyai saistrai, merekai jugai menainggaipi secairai kreaitif. Ketikai hail tersebut dilaikukain berulaing-ulaing, siswai aikain memperoleh pengailaimain membaicai dain 16 menainggaipi kairyai saistrai yaing lebih bainyaik sehinggai daiyai aipresiaisi merekai jugai aikain meningkait.
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Penelitiain ini merupaikain jenis penelitiain deskripif kuaintitaitif. Penelitiain deskriptif biaisainyai hainyai melibaitkain saitu vairiaibel, sehinggai cenderung tidaik berusaihai untuk mengungkaip hubungain aintair vairiaibel. Oleh kairenai itu, penelitiain ini lebih memberikain tekainain paidai deskripsi suaitu vairiaibel tainpai mempertimbaingkain hubungainnyai dengain vairiaibel laiin, sehinggai informaisi yaing diperoleh aidailaih keaidaiain sebenairnyai saiait penelitiain dilaikukain.
Penelitiain ini tergolong dailaim tipe penelitiain survei. Penelitiain survei selailu dikaiitkain dengain saimpel, sehinggai penelitiain survei (survey reseairch) jugai disebut saimpel survei. Penelitiain ini merupaikain jenis penelitiain yaing mengumpulkain informaisi tentaing kairaikteristik, tindaikain, pendaipait dairi sekelompok responden yaing representaitif yaing diainggaip sebaigaii populaisi. Dailaim penelitiain ini, peneliti mengaimbil saimpel dairi suaitu populaisi dain menggunaikain kuesioner sebaigaii ailait pengumpulain daitai yaing pokok. Jenis penelitiain yaing digunaikain dailaim penelitiain ini aidailaih penelitiain deskriptif kuaintitaitif. Dailaim penelitiain deskriptif biaisainyai hainyai dilibaitkain saitu vairiaibel sehinggai cenderung tidaik dimaiksudkain untuk mengungkaipkain hubungain aintair vairiaibel. Oleh kairenai itu, penelitiain ini tidaik bermaiksud untuk menguji hipotesis. Penelitiain ini lebih memberikain tekainain paidai deskripsi suaitu vairiaibel tainpai menghubungkain dengain vairiaibel laiin, sehinggai informaisi yaing diperoleh aidailaih keaidaiain menurut aipai yaing sesungguhnyai aidai paidai saiait penelitiain dilaikukain.
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Penelitian ini menggunakan puisi “Guruku” milik Novrain Diandra Neilamarsha yang menciptakan puisi saat masih duduk dibangku SD dan tanggapi oleh siswa SDN Alaskokon 1 dikecamatan Modung. Bahasa yang digunakan dengan mudah dipahami oleh anak dengan usia yang sebaya karena menggunakan bahasa yang tidak terlalu tinggi. Penelitian ini meresepsi unsur bunyi, diksi dan makna dalam puisi tersebut. Resepsi siswa kelas IV SDN Alaskokon 1 Modung terhadap unsur instrinsik dalam puisi Guruku karya Novrain Diandra Neilamarsha sebagian besar termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini dapat dilihat berdasarkan penilaian siswa terhadap bunyi sebanyak 19 siswa (95%) pada pertanyaan pertama dan 19 siswa (95%) pada pertanyaan kedua. Hampir seluruh siswa kelas IV SDN Alakokon 1 di Kecamatan Modung merasakan keindahan puisi guruku karya Novrain Diandra Neilamarsha yang dihasilkan dari rima dan irama.. Hasil penilaian siswa mengenai unsur diksi dalam puisi guruku karya Novrain Diandra Neilamarsha, sebanyak 19 siswa (95%) mampu memahami diksi dalam puisi karya Novrain Diandra Neilamarsha. Berdasarkan hasil penilaian siswa mengenai unsur makna puisi diperoleh sebanyak 17 siswa (85%) pada pertanyaan pertama dan 16 siswa (80%) pada pertayaan kedua. Hal ini menunjukkan bahwa siswa kelas IV SDN Alaskokon 1 di kecamatan Modung dapat memaknai puisi dengan baik.
Penelitian ini  menunjukkan bahwa siswa lebih mudah memahami puisi yang diciptakan oleh  anak SD hal ini sesuai dengan penelitian yang relevan milik Aning Fitriani dan Tita Purnamawati yang menggunakan cerpen milik Herawati dan puisi milik Chairil Anwar pada anak SMP yang usianya sudah remaja sehingga lebih bisa merespon terhadap karya sastra yang ditulis oleh penulis yang lebih dewasa. Dibandingkan dengan anak usia SD yang belum tentu mampu untuk meresepsi karya sastra yang ditulis oleh penulis yang lebih dewasa. Dikhawatirkan usia anak SD sulit untuk memahami kata-kata yang lebih tinggi dari usianya, sehingga penulis memilih puisi Guruku milik Novrain Diandra Neilamarsa yang dirasa sesuai dengan usia anak SD. Novrain Diandra Neilamarsa menulis puisi saat masih duduk di bangku SD kelas IV sehingga dalam puisinya tidak menggunakan pilihan kata yang terlalu tinggi dan mudah untuk dipahami. Penelitian-penelitian ini seperti ini diperlukan untuk menjelaskan unsur-unsur yang ditemukan dalam karya sastra sebagai pengalaman kepada pembaca  untuk karya sastra  yang akan datang. Karena pembaca yang akan memahami dan menentukan baik buruknya suatu karya  sastra.
[bookmark: _Toc140823818][bookmark: _Toc144115606]SIMPULAN
Berdasarkan data yang diperoleh dan hasil analisis yang dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Resepsi siswa kelas IV SDN Alaskokon 1 Modung terhadap pemahaman unsur bunyi dalam puisi Guruku karya Novrain Diandra Neilamarsha sebagian besar termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini dapat dilihat berdasarkan penilaian siswa terhadap bunyi sebanyak 19 siswa (95%) pada pertanyaan pertama dan 19 siswa (95%) pada pertanyaan kedua. Hal ini menunjukkan bahwa hampir seluruh siswa kelas IV SDN Alakokon 1 di Kecamatan Modung merasakan keindahan puisi guruku karya Novrain Diandra Neilamarsha yang dihasilkan dari rima dan irama.. Hasil penilaian siswa mengenai unsur diksi dalam puisi guruku karya Novrain Diandra Neilamarsha, sebanyak 19 siswa (95%) mampu memahami diksi dalam puisi karya Novrain Diandra Neilamarsha. Berdasarkan hasil penilaian siswa mengenai unsur makna puisi diperoleh sebanyak 17 siswa (85%) pada pertanyaan pertama dan 16 siswa (80%) pada pertayaan kedua. Hal ini menunjukkan bahwa siswa kelas IV SDN Alaskokon 1 di kecamatan Modung dapat memaknai puisi dengan baik.
Dari penilaian tersebut, dapat dinyatakan bahwa puisi Guruku karya Novrain Diandra Neilamarsha ini bermutu tinggi pada usia anak SD. Hal ini dapat dilihat dari pengetahuan siswa yang cukup baik untuk memahami unsur-unsur yang ada dalam puisi tersebut.
SARAN
Berdasarkan diskusi dan kesimpulan di atas, beberapa saran dapat dibuat sebagai berikut:
1. Siswa diharapkan untuk meningkatkan kemampuan meresepsi puisi dengan menumbuhkan keinginan untuk mulai menyukai membaca dan ingin menghabiskan waktu luang untuk membaca dengan memilih bahan bacaan yang baik, karena membaca juga dapat memperkaya wawasan dan pengalaman mereka. Selain itu, diharapkan siswa mencoba membuat karya sastra, seperti cerpen atau puisi, karena ini dapat meningkatkan kreativitas mereka. 
2. Penelitian ini dapat digunakan oleh guru untuk membandingkan perspektif tentang pembelajaran sastra dan menawarkan metode penilaian alternatif, seperti kuesioner atau angket, untuk mencegah siswa merasa terbebani saat diberi tugas membaca karya sastra. 
3. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah untuk melakukan penelitian tambahan tentang resepsi sastra dengan menggunakan berbagai sampel dan jenis karya sastranya. Selain itu, diharapkan bahwa penelitian terkait resepsi sastra akan lebih banyak mengenalkan teori resepsi sastra kepada masyarakat, sesuatu yang hingga saat ini jarang dilakukan.
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